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Penentuan harga pokok produksi harus dicatat dengan baik dan dihitung 
dengan benar sebab harga pokok produksi merupakan bagian terpenting yang 
harus dihitung oleh perusahaan untuk dapat menetapkan harga jual. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan akuntansi harga pokok 
produksi dalam menentukan harga jual apakah sudah sesuai dengan kaidah-
kaidah di akuntansi biaya. Metode analisis menggunakan metode penelitian 
deskriptif dan menggunakan jenis penelitian kualitatif. Teknik analisis yang 
dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode full costing. Hasil penelitian 
ini menunjukkan CV. Cahaya Berlian belum sepenuhnya memakai perhitungan 
menurut kaidah akuntansi biaya untuk menghitung harga pokok produksi guna 
menentukan harga jual. Hal ini disebabkan karena pada perhitungan harga 
pokok produksi masih ada biaya yang belum dimasukkan secara rinci yaitu biaya 
jaring pelindung, biaya kayu pelindung, insektisida curacron, biaya muat bibit 
dan biaya transportasi. Sehingga berdasarkan deskripsi milik CV. Cahaya 
Berlian dan perhitungan menurut metode full costing terdapat perbedaan pada 
harga pokok produksi dan harga jual.  
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1.1 Latar Belakang 
Perkembangan perekonomian masyarakat, membuat kegiatan ekonomi 
nasional saling berkompetisi dengan segala konsekuensi persaingan bebas. Hal ini 
mendorong semakin besarnya tingkat kompetisi diantara perusahaan-perusahaan 
tersebut dituntut dapat mampu menyediakan produk atau jasa yang menawarkan 
harga jual yang kompetitif, dengan kualitas yang terjamin serta dapat memberikan 
keunggulan-keunggulan. Sektor industri memegang peranan penting dalam 
perkembangan ekonomi karena perusahaan ini menyediakan berbagai kebutuhan 
masyarakat khususnya para petani sawit dan para perusahaan minyak sawit, serta 
dapat menyerap tenaga kerja yang banyak dan meningkatkan taraf hidup 
masyarakat (Pricilia, dkk, 2014). 
Dalam suatu perusahaan untuk memberikan keputusan mengenai 
penetapan harga produk merupakan hal yang sangatlah penting dan tidaklah 
mudah untuk dilakukan. Penetapan harga harus ditetapkan secara tepat, cermat, 
dan akurat. Hal ini dilakukan agar suatu industri dapat bersaing dengan industri 
lainya yang memproduksi produk sejenis dalam kurun waktu yang relatif lama 
(Sari, Trianita, 2019), Selain itu, perusahaan ini sudah menyadari bahwa potensi 
yang ada dalam pasar sangat besar, dikarena sektor wilayah perusahaan ini 
mencakup begitu luas. Maka agar tetap dapat bersaing dengan perusahaan lainya, 
perusahaan ini dituntut agar dapat menentukan suatu penetapan harga yang dinilai 
wajar oleh para konsumen dengan menggunakan sistem perhitungan yang tepat 





lakukan tentunya diimbangi dengan meminimalkan biaya-biaya yang kiranya 
tidak menambahkan nilai.  
Harga pokok produksi merupakan bagian terpenting yang harus dihitung 
oleh perusahaan untuk dapat menetapkan harga jual. Terdapat beberapa metode 
dalam perhitungan harga pokok produksi menurut Kaidah Akuntansi Biaya, 
diantaranya yaitu metode full costing dan variabel costing. Menurut Mulyadi 
(2012,16) dalam perhitungan metode full costing, semua biaya yang termasuk 
untuk memproduksi suatu produk dimasukkan kedalam perhitungan harga pokok 
produksi, biaya tersebut antara lain biaya bahan baku langsung, biaya tenaga 
kerja, dan biaya overhead pabrik baik tetap maupun variabel. Sedangkan menurut 
Mulyadi (2012,18) perhitungan harga pokok produksi dengan metode variabel 
costing hanya memasukkan biaya-biaya yang bersifat variabel kedalam 
perhitungan harga pokok produksi untuk suatu produk, diantaranya yaitu biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik variabel. 
Menurut Hanggana, Harga pokok produksi merupakan biaya produksi atau 
biaya pabrik biasanya didefinisikan sebagai jumlah dari tiga elemen biaya: biaya 
bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik 
(Charles dkk, 2019). Menurut Bustami dan Nurlela, Harga pokok produksi adalah 
kumpulan biaya produksi yang terdiri dari bahan baku langsung, tenaga kerja 
langsung, dan biaya overhead pabrik (Bintang & Sudarman, 2016). 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat dikatakan bahwa harga pokok 
produksi adalah semua biaya yang dikeluarkan untuk membuat suatu produk jadi 





overhead pabrik. CV. Cahaya Berlian adalah salah satu usaha yang berkembang 
dalam bidang pertanian pembibitan kelapa sawit di daerah Kampar Kiri Tengah. 
Penerapan akuntansi manajemen merupakan salah satu hal yang penting 
bagi perusahaan atau bisnis. Semua yang berhubungan dengan perencanaan 
manajemen akan berdasarkan data ini. Proses akuntansi ini bertujuan untuk 
menyajikan segala bentuk laporan sebagai satuan usaha dalam kepentingan pihak 
internal dalam melaksanakan proses manajemen yang terdiri dari perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian. Pada CV. Cahaya Berlian 
terdapatlah persoalan apakah penerapan harga pokok produksi bisa menentukan 
harga jual. Harga Pokok Produksi tersebut direkapitulasikan dalam bentuk data 
sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Rekapitulasi Rincian HPP Bibit Sawit Tahun 2020 
URAIAN BIAYA HARGA 
No Bahan Baku 
1. Benih/ Kecambah Rp. 32.000.000 
2. Pupuk Rp. 16.200.000 
3. Tanah Rp.   2.250.000 
4. Polibag Rp.      400.000 
Jumlah Rp. 50.850.000 
No Biaya Overhead 
1. Biaya listrik Rp.      600.000 
2. Biaya perawatan alat Rp.   2.000.000 
3. Biaya perawatan bibit Rp.   5.000.000 
4. Herbisida metador Rp.   4.800.000 
5. Racun rondap Rp.      470.000 
6. Insektisida curanron Rp.      760.000 
7. Terpal Rp.      400.000 
8. Bensin Rp.      160.000 
Jumlah Rp. 14.190.000 
         Biaya Tenaga Kerja Rp. 30.000.000 






Rekapitulasi Laporan HPP Bibit Sawit Berlian Tahun 2020 
URAIAN BIAYA HARGA 
No Pemakaian Bahan Baku 
1. Pembelian bahan baku Rp. 50.850.000 
2. Biaya angkut pemebelian bahan baku Rp.   3.005.000 
Jumlah Rp. 53.855.000 
Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp. 30.000.000 
No Biaya Overhead 
1. Biaya listrik Rp.      600.000 
2. Biaya Perawatan alat Rp.   2.000.000 
3. Biaya perawatan bibit Rp.   5.000.000 
4. Herbisida metador Rp.   4.800.000 
5. Racun rondap Rp.      470.000 
6. Terpal Rp.      400.000 
7. Bensin Rp.      160.000 
Jumlah Rp. 13.430.000 
Total Biaya Produksi Rp. 97.285.000 
Jumlah Bibit 3.010 
Biaya bibit /pokok Rp. 32.321 
Sumber: Data  Olahan CV. Cahaya Berlian, 2021      
Tabel 1.3 
Rekapitulasi Harga Pokok Produksi Tahun 2018–2020 
Tahun Harga pokok Produksi Harga pokok 
penjualan 
Biaya bibit/ pokok 
2018 Rp. 183.068.000 Rp. 183.068.000 Rp. 36.835 
2019 Rp. 110.990.000 Rp. 110.990.000 Rp. 31.711 
2020 Rp. 97.285.000 Rp. 97.285.000 Rp. 32.321 
Sumber: Data  Olahan CV. Cahaya Berlian, 2021 
 
Dari pengamatan, dokumentasi serta wawancara kepada bapak Hari Tenu 
Prakasa bagian keuangan dan supervisor yang dilakukan penulis pada CV. Cahaya 
Berlian, tentang penerapan harga pokok produksi yang dilakukan perusahaan, 
penulis menemukan beberapa fenomena masalah tentang kurangnya penerapan 





1. Pada perhitungan harga pokok produksi yang dipakai perusahaan masih ada 
biaya yang yang belum dimasukkan secara rinci pada biaya overhead pabrik. 
Dapat dilihat pada tabel 1.1 diatas. 
2. Pada tahun 2020 adanya ketidak cocokan jumlah biaya overhead yaitu pada 
rincian harga pokok produksi sebesar Rp.14.190.000 dengan jumlah biaya 
overhead di laporan harga pokok produksi sebesar Rp.13.430.000 yang 
disebabkan oleh biaya insektisida curacron tidak dimasukkan pada laporan 
harga pokok produksi sehingga terdapat selisih sebesar Rp.760.000. Dapat 
dilihat pada tabel 1.1 & 1.2 diatas. 
3. Terjadinya penurunan harga pokok produksi dan harga pokok penjualan yang 
mengakibatkan terjadinya penurunan pendapatan perusahaan pada anggaran 
tahun 2018-2020, dimana pada tahun 2018 memilki pendapatan harga pokok 
produksi sebesar Rp.183.068.000 dan harga pokok penjualan sebesar 
Rp.183.068.000 dengan biaya bibit per pokok sebesar Rp.36.835, dan pada 
tahun 2019 terjadinya penurunan dengan harga pokok produksi sebesar 
Rp.110.990.000 dengan biaya bibit per pokok sebesar Rp.31.711, sedangan di 
tahun 2020 tahun ketiga juga mengalami penurunan dengan harga pokok 
produksi sebesar Rp.97.285.000 dan untuk biaya bibit per pokok sebesar 
Rp.32.321. Hal tersebut terjadi karena pada anggaran tahun yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan tidak berjalan secara efisien membuat kinerja 
perusahaan masih belum tercapai. Dapat dilihat pada tabel 1.3 diatas. 
 Dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada penentuan harga pokok 





costing dan juga menganalisis, mencari serta mendapatkan solusi dari 
permasalahan yang terdapat pada CV. Cahaya Berlian. Penulis memilih metode 
full costing karena menampilkan jumlah biaya overhead dengan sangat 
komprehnsif sebab mengandung dua jenis biaya yaitu overhead pabrik tetap dan 
variabel. Sehingga dapat diperoleh perhitungan harga pokok produksi yang lebih 
akurat dan penetapan harga jual pun menjadi tepat. Hal ini menjadi referensi bagi 
penulis untuk menggunakan metode full costing dalam penelitian ini. 
 Berdasarkan hasil uraian yang diatas dan mengingat pengaruhnya harga 
pokok produksi serta akuntansi manajemen perusahaan agar efektivitas 
pengendalian harga jual bibit sawit berkelanjutan, peneliti tertarik untuk mengkaji 
tentang: ”ANALISIS PENENTUAN HARGA POKOK PRODUKSI BIBIT 
SAWIT DALAM MENETAPKAN HARGA  JUAL (STUDI KASUS CV. 
CAHAYA BERLIAN)”  
1.2 Rumusan Masalah  
Apakah penerapan akuntansi harga pokok produksi bibit sawit dalam 
menentukan harga jual sudah sesuai dengan kaidah-kaidah di akuntansi biaya 
pada CV. Cahaya Berlian? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui penerapan akuntansi harga pokok produksi dalam 
menentukan harga jual apakah sudah sesuai dengan kaidah-kaidah di akuntansi 





1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan diatas, maka peneliti diharapkan akan memberikan 
manfaat bagi semua pihak diantaranya: 
1. Bagi Penulis  
Sebagai acuan penelitian tentang bagaimana mendapatkan data tugas akhir 
tentang analisis penentuan harga pokok produksi bibit sawit dalam 
menetapkan harga jual.  
2. Bagi CV. Cahaya Berlian 
Penelitian ini diharapkan memberikan masukan bagi pihak perusahaan 
dalam hal penentuan harga pokok produksi bibit sawit dalam menetapkan 
harga jual, serta dapat memperbaiki sistem akuntansi manajemen 
perusahaan. 
3. Bagi Prodi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi dan 
wawasan dalam melakukan penelitian selanjutnya  mengenai harga jual. 
1.5 Sistematika Penulisan 
 Agar memudahkan penulis dalam membuat penelitian dan dapat dimengerti 
serta memahami tahapan-tahapan penelitian,  maka dalam penulisan ini dibagi 
menjadi tahapan-tahapan, dimana satu bab dengan bab yang lain merupakan suatu 







BAB I  :  PENDAHULUAN  
Bab ini terdiri dari uraian mengenai latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
statistika penulisan.  
BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA  
Bab ini terdiri dari tinjauan pustaka yang dipakai dalam penelitian 
ini yang berisi tentang defenisi harga pokok produksi, penetapan 
harga jual bibit sawit serta kerangka teoris dan juga tentang kajian 
penelitian terdahulu. 
BAB III:  METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang metode penelitian yaitu desain penelitian, 
jenis dan sumber data lokasi penelitian serta teknik pengumpulan 
data dan juga teknik analisa data. 
 BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang gambaran perusahaan serta analisis 
menyeluruh atas penelitian yang dilakukan dan pembahasan 
terhadap hasil analisis. 
 BAB V:  PENUTUP  
Bab ini akan memaparkan kesimpulan analisis penelitian yang telah 





saran yang berguna bagi berbagai pihak yang memiliki kepentingan 




























2.1 PSAK 69 Agrikultur 
 PSAK 69 adalah standar akuntansi yang dilakukan oleh Dewan Standar 
Akuntansi Keuangan yang memberikan aturan dan pedoman akuntansi pada 
sektor perkebunan. ED PSAK 69 Agrikultur dikeluarkan pada pertengahan tahun 
2015 dan disahkan pada dDesember 2015. Standar ini mulai digunakan pada 1 
Januari 2018.  
a. Aktivitas Agrikultur  
Transformasi biologis 
• Proses  pertumbuhan → menjadi lebih besar 
• Proses penambahan → berkembang biak 
• Proses menghasilkan → produk 
• Proses pertumbuhan sampai pada titik tertentu kemudian menghasilkan 
b. Konsep Umum Agrikultur 
• Mengatur tentang aset biologis dan produk agrikultur. 
• Aset biologis: 
• Menghasilkan produk agrikultur : sapi → susu 
• Menjadi produk agrikultur : sapi → daging 
• Menghasilkan aset biologis sbg produk :  sapi → anak sapi 
• Aset biologis → tanaman dan hewan selama hidup 
• Produk agrikultur → hasil panen dari aset biologis, PSAK 69 hanya 





• Panen / Harvest adalah pemisahan produksi dari aset biologis atau 
penghentian proses kehidupan suatu aset biologis. 
c. Ruang Lingkup PSAK 69 Agrikultur 
PSAK 69 diterapkan untuk menghitungkan aktivitas agrikultur berikut (IAS 
41:1): 
1) Aset Biologis, kecuali tanaman produktif (bearer plants). 
2) Produk agrikultur pada titik panen. 
3) Hibah pemerintah. 
PSAK 69 tidak diterapakan untuk: 
1) Tanah yang terkait dengan aktivitas agrikultur. 
2) Tanaman produktif yang terkait dengan aktivitas agrikultur, tetapi tetap 
berlaku untuk produk dari tanaman produktif.  
3) Hibah pemerintah yang terkait dengan tanaman produktif. 
4) Aset tak berwujud yang terkait dengan aktivitas agrikultur. 
 PSAK 69 diterapkan untuk produk agrikultur, yang merupakan hasil panen 
dari aset biologis milik entitas hanya pada sampai titik panen. Setelah itu diukur 
berdasarkan PSAK 14 : Persediaan atau standar lain yang diterapkan. Oleh karena 
itu, standar ini tidak mengatur pemrosesan produk agrikultur setelah panen 
(PSAK 69:3). 
 Pernyataan ini diterapkan pada produk agrikultur yang merupakan hasil 
dari aset biologis milik entitas, pada titik panen. Pada pernyataan ini tidak 
mengatur pemrosesan produk agrikultur setelah panen. Sebagai contoh, 





yang telah menanam buah anggur tersebut merupakan perpanjangan yang logis 
dan alami dari aktivitas agrikultur serta peristiwa-peristiwa yang terjadi 
mempunyai kemiripan dengan transformasi biologis, pemrosesan seperti ini tidak 
termasuk dalam definisi agrikultur dalam pernyataan ini. Berikut adalah 
pengakuan, pengukuran dan pengungkapan aset biologis PSAK 69: 
2.1.1 Pengakuan 
 Entitas mengakui aset biologis atau produk agrikultur ketika, dan hanya 
ketika: 
a. Entitas mengendalikan aset biologis sebagai akibat dari peristiwa masa 
lalu. 
b. Besar kemungkinan manfaat ekonomik masa depan yang terkait dengan 
aset biologis tersebut akan mengalir ke entitas. 
c. Nilai wajar atau biaya perolehan aset biologis dapat diukur secara andal. 
 Dalam aktivitas agrikultur, pengendalian dapat dibuktikan dengan, sebagai 
contoh, kepemilikan hukum atas ternak dan merek atau penandaan atas ternak 
pada saat pengakuisisian, kelahiran, atau penyapihan. 
Aset biologis diukur pada saat pengakuan awal dan pada setiap akhir 
periode pelaporan pada nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual, kecuali untuk 
kasus dimana nilai wajar tidak dapat diukur secara andal. 
2.1.2 Pengukuran 
 Pengukuran nilai wajar aset biologis atau produk agrikultur dapat 





dengan atribut yang signifikan. sebagai contoh, berdasarkan usia atau kualitas. 
Entitas memilih atribut tang sesuai dengan atribut yang digunakan dipasar sebagai 
penentuan harga. Entitas seringkali menyepakati kontrak untuk menjual aset 
biologis atau produk agrikulturnya pada suatu tanggal dimasa depan. Harga 
kontrak tidak selalu relevan dalam mengukur nilai wajar, karena nilai wajar 
mencerminkan kondisi pasar saat ini dimana pelaku pasar pembeli, penjual akan 
melakukan transaksi. Sebagai akibatnya, nilai wajar aset biologis atau produk 
agrikultur tersebut tidak disesuaikan karena adanya kontrak tersebut. Biaya 
perolehan terkadang dapat mendekati perkiraan nilai wajar terutama ketika: 
a. Sedikit transformasi biologis telah terjadi sejak timbulnya biaya awal 
(sebagai contoh, untuk bibit yang ditanam segera sebelum akhir periode 
pelaporan atau ternak yang baru didapatkan). 
b. Dampak transformasi biologis pada harga diharapkan menjadi material 
(sebagai contoh, untuk pertumbuhan awal dalam suatu siklus produksi 
perkebunan teh yang berusia 10 tahun). 
2.1.3 Pengungkapan 
 Entitas mengungkapkan keuntungan atau kerugian gabungan yang timbul 
selama periode berjalan pada saat pengakuan awal aset biologis dan produk 
agrikultur dan dari perubahan nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual aset 





2.2 Penetapan  Harga Pokok Produksi 
2.2.1 Pengertian Harga Pokok Produksi 
Pengertian harga pokok produksi menurut Eko & sinta, (2020), harga 
pokok produksi adalah gabungan dari biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 
mendapat dan mengolah bahan baku sampai menjadi barang jadi. Dalam 
pengumpulan biaya produksi sangat ditentukan oleh cara berproduksi yaitu 
produksi atas dasar pesanan dan produksi massa.  
Penetapan harga jual suatu produk, perusahaan terlebih dahulu harus 
menghitung harga pokok produksinya. Penentuan harga pokok yang tidak tepat 
juga akan mempengaruhi pengambilan keputusan oleh manajemen, misalnya 
keputusan untuk membuat atau membeli suatu produk, menerima atau menolak 
suatu pesanan khusus, dan menutup atau meneruskan suatu unit usaha (Hariadi, 
2002:67).  
Penentuan harga pokok produksi dapat dilakukan dengan dua pendekatan 
yaitu metode full costing dan variable costing. Full costing memperlakukan 
semua biaya produksi sebagai harga pokok (product cost) tanpa memperhatikan 
apakah biaya tersebut variabel atau tetap. Harga pokok produksi dengan metode 
ini terdiri dari bahan baku langsung, tenaga kerja langsung dan overhead pabrik 
tetap dan variabel. Variable costing, hanya biaya produksi yang berubah-ubah 
sesuai dengan output yang diperlakukan sebagai harga pokok. Harga pokok 
produksi merupakan bagian terpenting yang harus dihitung oleh perusahaan untuk 





Terdapat beberapa metode dalam perhitungan harga pokok produksi  
menurut kaidah akuntansi biaya, diantaranya yaitu metode full costing dan 
variabel costing (Anggreani,2016). Menurut para ahli oleh Bastian Bustami  
Nurlela harga pokok produksi yang tercantum dalam bukunya yaitu Akuntansi 
Biaya (2010, 49) suatu kumpulan biaya produksi yang terdiri dari bahan baku 
langsung, tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik ditambah  persediaan  
produk  dalam proses awal dan dikurang persediaan produk dalam proses akhir.  
Menurut Hansen dan Mowen (2006 : 48) harga pokok produksi adalah 
mewakili jumlah biaya barang yang diselesaikan pada periode tertentu. Menurut 
Rainborn dan Kinney (2011 : 56) harga pokok produksi adalah total produksi 
biaya barang-barang yang telah selesai dikerjakan dan ditransfer ke dalam 
persediaan barang jadi selama satu periode. Dapat disimpulkan bahwa produksi 
adalah biaya yang berhubungan dengan produksi dan harus dikeluarkan untuk 
mengolah dan membuat bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. 
Sedangkan  menurut  Mulyadi yang tercantum dalam buku Akuntansi Biaya 
(2012, 14) “harga pokok produksi adalah sejumlah biaya yang terjadi untuk 
mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual”.  
Berdasarkan pengertian diatas, harga pokok produksi yaitu total biaya 
yang dikeluarkan untuk mengolah bahan baku menjadi barang jadi. Dari 
keterangan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa harga pokok produksi terikat 
pada periode waktu tertentu, dan akan sama dengan biaya produksi apabila tidak 





2.2.2 Unsur-Unsur Harga Pokok Produksi  
Unsur-unsur harga pokok produksi unsur-unsur harga pokok produksi 
menurut Riwayadi dalam buku Akuntansi Biaya (2016, 44) dapat diklasifikasikan 
ke dalam tiga jenis, yaitu: 
a) Biaya Bahan Baku 
Biaya bahan baku dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu biaya 
bahan baku langsung dan biaya bahan baku tidak langsung. Bahan baku 
langsung adalah bahan yang dapat secara mudah dan akurat ditelusuri ke 
barang jadi. Bahan baku yang menjadi komponen utama barang jadi 
merupakan bahan baku langsung karena bahan ini dapat secara mudah dan 
akurat ditelusuri sampai ke barang jadi, contohnya: kayu untuk membuat 
perabot, kain untuk membuat baju, dan kulit untuk membuat sepatu. Biaya 
bahan baku langsung adalah biaya bahan baku langsung yang dipakai, 
misalnya pembelian bahan baku langsung sebanyak 1.000 kg dengan harga 
Rp5.000 per kg. Jika bahan baku langsung yang dipakai sebanyak 800 kg, 
biaya bahan baku langsung  sebesar Rp1.000.000 (200 kg x Rp5.000) 
merupakan nilai persediaan bahan baku langsung akhir (bahan baku 
langsung yang belum terpakai). Selanjutnya, bahan baku tidak langsung 
adalah bahan baku yang tidak dapat secara mudah dan akurat ditelusuri ke 
produk. Penelusurannya memerlukan biaya yang mahal dan hasilnyapun 
belum tentu akurat. Contoh bahan baku tidak langsung adalah bahan 
penolong, seperti paku yang dipakai untuk pembuatan perabot serta 





b) Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang terlibat langsung 
dalam pembuatan barang jadi dan pembayaran upahnya berdasarkan unit 
yang dihasilkan atau berdasarkan jam kerja, misalnya upah Rp50.000 per  
unit atau Rp5.000 per jam. Tenaga kerja yang terlibat langsung dalam 
pembuatan barang jadi tetapi upahnya dibayar harian atau bulanan tidak 
dapat dikategorikan tenaga kerja langsung arena upahnya tidak dapat 
ditelusuri secara mudah dan akurat ke barang jadi. Jika upahnya 
dibayarkan secara harian, pekerja yang menghasilkan dua unit produk 
perhari akan menerima upah sama dengan pekerja yang menghasilkan 
lima unit produk per hari. Oleh  karena itu, tenaga kerja langsung terdiri 
atas tenaga kerja yang secara langsung terlibat dalam pembuatan barang 
jadi tetapi upahnya dibayar secara harian atau bulanan, dan tenaga kerja 
yang tidak terlibat secara langsung dalam pembuatan barang jadi seperti 
mandor dan manajer pabrik dan karyawan administrasi pabrik. 
c) Biaya Overhead Pabrik 
Biaya overhead pabrik adalah semua biaya produksi selain biaya 
bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya overhead 
pabrik merupakan biaya tidak langsung produk. Jika dikaitkan dengan 
konsep biaya tidak langsung, biaya overhead pabrik adalah semua biaya 
produksi yang tidak dapat secara mudah dan akurat ditelusuri ke produk, 
contohnya biaya penyusutan bangunan pabrik, beban asuransi pabrik, 





Kebanyakan perusahaan manufaktur membagi biaya produksi ke dalam 
tiga kategori besar: bahan langsung (direct material), tenaga kerja langsung 
(direct labor), dan biaya overhead pabrik (manufacturing overhead). Biaya 
manufaktur disebut juga biaya produksi adalah biaya yang berhubungan dengan 
produksi dan harus dikeluarkan untuk mengolah dan membuat bahan baku 
menjadi produk jadi yang siap untuk dijual.  
Biaya produksi, biasanya didefinisikan sebagai jumlah dari tiga elemen 
biaya yaitu: biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 
overhead pabrik (Garrison, dkk, 2006). Menurut Hornggren, dkk, (2008: 40), 
unsur utama dalam perhitungan harga pokok produksi adalah biaya. Akuntansi 
mendefinisikan biaya (cost) sebagai sumber daya yang dikorbankan (sacrificed) 
atau dilepaskan (forgone) untuk mencapai tujuan tertentu. Suatu biasanya diukur 
dalam jumlah uang yang harus dibayarkan dalam rangka mendapatkan barang 
atau jasa. Proses klasifikasi biaya dan beban dapat dimulai dengan 
menghubungkan biaya ketahap yang berbeda dalam operasi suatu bisnis. Dalam 
lingkungan manufaktur, total biaya operasi terdiri atas dua elemen yaitu biaya 
manufaktur serta biaya komersial. 
2.2.3 Tujuan Serta Manfaat Harga Pokok Produksi 
Tujuan mencari harga pokok produksi adalah untuk memenuhi kebutuhuan 
pihak luar perusahaan serta memantau realisasi biaya produksi, menghitung laba 
atau rugi periodik, Adapun tujuan penentuan harga pokok produksi yang lain 





1. Sebagai dasar untuk menilai efisiensi perusahaan. 
2. Sebagai dasar dalam penentuan kebijakan pimpinan perusahaan. 
3. Sebagai dasar penilaian bagi penyusun neraca yang menyangkut penilaian 
terhadap aktiva. 
4. Sebagai dasar untuk menetapkan harga penawaran atau harga jual terhadap 
konsumen. 
5. Menentukan nilai persediaan dalam neraca, yaitu harga pokok persediaan 
produk jadi. 
6. Untuk menghitung harga pokok produksi dalam laporan laba rugi 
perusahaan. 
7. Sebagai evaluasi hasil kerja. 
8. Pengawasan terhadap efisiensi biaya, terutama biaya produksi. 
9. Sebagai dasar pengambilan keputusan. 
10. Untuk tujuan perencanaan laba. 
Dan juga dalam menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan 
produk dalam proses yang disajikan dalam neraca dapat disimpulkan bahwa 
tujuan dan manfaat dalam penentuan harga pokok produksi adalah sebagai 
berikut:  
1. Untuk dasar dalam penetapan harga jual produksi. 
2. Untuk menentukan laba atau rugi periodik. 
3. Untuk menilai dan menentukan harga pokok persediaan. 
4. Untuk pedoman dalam pengambilan keputusan bisnis. 





2.2.4 Metode Pengumpulan Harga Pokok Produksi 
Mulyadi (2010) menyatakan pada dasarnya terdapat dua jenis metode 
pengumpulan biaya produksi, yaitu:  
1. Metode Produksi Atas Dasar Pesanan 
Metode harga pokok pesanan merupakan suatu cara penentuan harga 
pokok produksi dimana biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk pesanan 
tertentu dan harga pokok produksi per satuan produk yang dihasilkan 
untuk memenuhi suatu pesanan yang dihitung dengan cara membagi total 
biaya produksi untuk pesanan dengan jumlah satuan produk dalam 
pesanan yang bersangkutan.  
2. Produksi Massa Perusahaan 
Merupakan metode yang memakai cara produksi massa harga pokok 
produksinya dikumpulkan dengan metode harga pokok proses (Process 
Cost Method). Pada produksi massa biaya-biaya produksi dikumpulkan 
untuk suatu periode tertentu dan harga pokok produksi produk per unit 
yang di hasilkan di hitung dengan cara membagi total biaya produksi 
untuk periode tertentu dengan total produk per unit yang di hasilkan pada 
periode tertentu.  
2.2.5 Metode Penentuan Harga Produksi 
Metode penetuan harga pokok produksi merupakan salah satu cara 
memperhitungkan berbagai macam unsur-unsur biaya, kedalam harga pokok 
produksi dalam memperhitungkan unsur biaya kedalam harga pokok produksi dan 





a) Metode Harga Pokok Penuh (Full Costing) 
Mulyadi (2010:17) menyatakan bahwa metode penetuan harga pokok 
produksi merupakan cara memperhitungkan semua unsur biaya produksi 
kedalam harga pokok produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, baik yang termasuk 
dalam berperilaku variable maupun tetap dan juga dapat diartikan bahwa 
metode full costing adalah salah satu metode penentuan harga harga pokok 
yang memasukkan biaya overhead pabrik baik yang berperilaku tetap 
maupun variabel dan dibebankan kepada produk yang diproduksi atas 
dasar tarif yang ditentukan dimuka. pengertian diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa unsur harga pokok produksi menurut metode ini 
meliputi: 
Tabel 2.1 
Uraian Penetapan HPP 
Dengan Metode Full Costing 
1. Biaya bahan baku 
2. Biaya tenaga kerja langsung 
3. Biaya overhead tetap 
4. Biaya overhead pabrik variabel 
5. Harga pokok produksi 
Sumber : Buku Akuntansi Biaya, Edisi 1 tahun 2012 
 Penentuan harga pokok produksi ini juga berdasarkan metode full costing 
pada umumnya ditujukan untuk kepentingan penyusunan laporan keuangan 
untuk pihak eksternal. Laporan laba rugi yang akan disusun dengan metode ini 
memasukan pada penyajian unsur-unsur biaya, berdasarkan hubungan biaya 





fungsi pemasaran, serta fungsi administrasi dan umum. Dengan demikian 
laporan laba rugi menurut (Widilestariningtyas,ddk, 2012),  metode full costing 
sebagai berikut:  
Tabel 2.2 
Metode Full Costing 
1. Harga poko produksi 
2. Laba kotor atas penjualan 
3. Biaya komerrsial: Pemasaran 
4. Biaya Administrasi & umum 
5. Laba bersih 
 
b) Metode Harga Pokok Variable (Variable Costing) 
Variable costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi 
yang hanya memperhitungkan biaya-biaya produksi yang berperilaku 
variable ke dalam harga pokok produk. Metode variable costing ini 
dikenal dengan nama direct costing. Biaya produksi yang bersifat tetap 
pada variable costing diperlakukan sebagai biaya periode akuntansi 
dimana biaya tersebut biaya terjadi. Dari pengertian diatas dapat ditarik 








Uraian Perhitungan HPP 
Dengan Metode Variabel Costing 
1.  Harga Pokok Penjualan Variabel 
2.  Batas Kontribusi Bersih 
3.  Biaya Komersial Variabel: 
4.  Pemasaran  Variabel 
5.  Biaya Administrasi & Umum Variabel 
6.  Batas Kontribusi Bersih 
7.  Biaya Tetap: Overhead Pabrik 
8.  Pemasaran Tetap        
9.  Biaya Administrasi & Umum Tetap 
10.  Laba Bersih 
Sumber: Buku Akuntansi Biaya, Edisi 1 tahun 2012. 
2.2.6 Metode Perhitungan Harga Produksi 
 Perhitungan harga pokok produksi adalah untuk mengetahui besarnya 
biaya produksi yang dikeluarkan untuk memproduksi suatu barang. Pada 
umumnya biaya produksi tersebut meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung, dan overhead pabrik. 
a) Biaya Bahan Baku 
Kholim dan Yuningsih (2009;26) menjelaskan pengertian bahan baku 
adalah sebagai berikut: “bahan baku merupakan bahan yang sebagian 
besar membentuk produk setengah jadi (barang jadi) atau menjadi bagian 
wujud dari suatu produk yang di telusuri ke produk tersebut.”  
Mulyadi (2009;295) menjelaskan pengertian bahan baku adalah 
sebagai berikut: “bahan baku merupakan bahan yang membentuk bagian 
menyeluruh produk jadi. Bahan baku yang di olah dalam perusahaan 
manufaktur dapat diperoleh dari pembelian local, import, atau dari 





mengeluarkan sejumlah harga beli bahan baku saja, tetapi juga 
mengeluarkan biaya pembelian, pergudangan, dan biaya lainya.” 
b) Biaya Tenaga kerja 
Tenaga kerja adalah usaha fisik atau mental yang digunakan dalam 
membuat barang. Biaya tenaga kerja merupakan salah satu konversi biaya 
untuk mengubah bahan baku menjadi produk jadi. Biaya tenaga kerja yang 
termasuk ke dalam biaya perhitungan produksi digolongkan kedalam biaya 
tenaga kerja langsung dan biaya tenaga kerja tidak langsung.  
Menurut Kholim dan Yuningsih (2009;32) menjelaskan bahwa 
pengertian biaya tenaga kerja langsung adalah: “kompensasi yang 
dibayarkan kepada tenaga kerja yang mengubah (konversi) bahan baku 
langsung menjadi roduk setengah jadi (barang jadi) atau menjadikan jasa 
kepada para pelanggan.” 
Dan menurut Kholim dan Yuningsih (2009;33) menjelaskan bahwa 
pengertian biaya tenaga kerja tidak langsung adalah: “kompensasi yang 
dibayarkan kepada tenaga kerja yang bekerja di pabrik tetapi tidak 
melakukan pengolahan pekerjaan secara langsung.” 
c) Biaya Overhead Pabrik 
Overhead pabrik atau beban pabrik merupakan biaya dari bahan tidak 
langsung, tenaga kerja tidak langsung tenaga kerja tidak langsung dan 
semua biaya pabrik lainnya yang tidak dapat dibebankan lansung pada 





mencangkup semua biaya pabrik kecuali bahan langsung dan tenaga kerja 
langsung. 
 Menurut mulyadi (2009:16) menjelaskan bahwa biaya overhead 
pabrik adalah: “semua biaya untuk memproduksi suatu produk selain dari 
bahan langsung dan tenaga kerja langsung, yaitu bahan tidak langsung, 
tenaga kerja tidak langsung, dan semua biaya tidak langsung lainnya.” 
2.2.7 Fungsi Harga Pokok Produksi  
Harga pokok produksi merupakan pengorbanan biaya yang di keluarkan 
perusahaan untuk menghasilkan barang atau jasa. Menurut Mulyadi (2007;39) 
fungsi harga pokok produksi bagi manajemen yaitu di antaranya: 
a) Menentukan Harga Jual Biaya Produksi  
Merupakan salah satu informasi biaya yang penting untuk penetapan 
harga jual disamping dengan data biaya lain serta data non biaya lainya.  
b) Memantau Realisasi Biaya Produksi 
Untuk memenatau realisasi biaya produksi dengan cara pihak 
manajemen akan memerlukan informasi biaya produksi yang 
sesungguhnya dikeluarkan di dalam pelaksanaan rencana produksi yang 








c) Menghitung Laba Bruto  
Menghitung laba bruto yaitu dalam periode tertentu pihak manajemen 
dapat menggunakan informasi biaya produksi untuk mengetahui 
perusahaan menghasilkan laba bruto atau mengakibatkan rugi bruto. 
d) Menentukan Harga Pokok  
Menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam 
proses disajikan dalam neraca. Pada saat manajemen dituntut untuk 
membuat pertanggung jawaban keuangan periode tertentu maka 
manajemen harus menyediakan laporan keuangan berupa neraca dan 
laporan laba rugi di dalam neraca yang di dalamnya manajemen harus 
menyediakan harga persediaan produk jadi dan harga pokok produk yang 
masih dalam proses pada saat tanggal neraca. 
2.2.8 Laporan Harga Pokok Produksi 
 Laporan harga pokok produksi atau disebut juga dengan laporan biaya 
produksi merupakan sarana dalam menyajikan jumlah biaya yang diakumulasikan 
dan juga merupakan sumber informasi guna menyiapkan ayat jurnal ikhtisar yang 
mencatat aktivitas dalam setiap perkiraan biaya sehubungan dengan pengawasan 
terhadap biaya produksi.  
 Menurut Lili M Sadeli dalam Ekmal (2010) laporan biaya produksi adalah: 
Laporan biaya produksi untuk suatu departemen merangkum seluruh aktivitas 





melakukan proses produksi secara berkesinambungan, laporan biaya produksinya 
memuat tiga bagian, yaitu:  
a) Quantity Schedule (Unit Report)  
b) Cost Schedule (Cost Report)  
c) Cost Recapitulation (Rekapitulasi Biaya)  
 Quantity schedule merupakan pernyataan yang menggambarkan jumlah 
produksi setiap departemen, jumlah yang dikirim ke departemen berikutnya, 
jumlah yang beum siap di satu departemen, jumlah yang hilang (susut) di satu 
departemen dan jumlah yang yang dikirim ke gudang.  
 Cost schedule menggambarkan dengan jelas total biaya setiap departemen 
dan biaya per unit untuk masing-masing unsur biaya, dan juga menggambarkan 
biaya per unit output.  
 Cost recapitulation menggambarkan biaya produksi yang sudah siap dan 
biaya yang belum siap (work in process). Pada akhir periode biasanya akan 
terdapat produk yang belum siap, untuk dapat menghitung produk yang belum 
siap tersebut maka harus dihitung persentase selesai dari produk yang belum siap 
tersebut. Jumlah produk yang ditaksir ini disebut total produksi ekuivalen (total 
equivalent production).  
2.3 Penetapan Harga Jual 
Menurut Visca Rosalina dkk, (2020, 3), harga jual merupakan yang 
ditentukan untuk sebuah produk yang akam mempengaruhi pendapatan 





produknya dengan tiga dasar pertimbangan yaitu harga persaingan, suplai 
persediaan, dan biaya produksi.  
Harga jual adalah sejumlah kompensasi (uang ataupun barang) yang 
dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi barang atau jasa. Perusahaan 
selalu menetapkan harga produk dengan harapan produk terjual dengan laku dan 
memperoleh laba semaksimal mungkin. Sedangkan menurut pengertian Mulyadi 
(2005). Philip dan Armstrong mendefinisikan harga adalah sejumlah uang yang 
dibebankan atas suatu produk atau jasa, atau sejumlah dari nilai ditukar konsumen 
atas manfaat-manfaat, karena menggunakan produk atau jasa. (Kotler, dkk, 2008). 
Harga adalah jumlah uang yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah 
kombinasi dari barang beserta pelayanannya dan juga suatu nilai untuk 
mendapatkan suatu produk kepada konsumen manfaat dari memiliki atau 
menggunakan pada satu waktu tertentu. (Bahri dkk, 2019). 
Harga jual merupakan elemen penting yang dapat dikatakan sangat 
menentukan pengembangan dan keberlanjutan suatu usaha. Oleh karena itu, 
dalam konsep harga jual konvensional penetapan harga lebih menekankan pada 
aspek-aspek yang bernilai kuantitatif karena dianggap lebih rasional untuk 
dijadikan barometer dalam meraih pendapatan yang besar. Hal inilah yang 
kemudian mendasari hadirnya beragam metode. (Efendi & Amin, 2020). 
Pengaruhi kelangsungan hidup perusahaan. Penetapan harga adalah 
pembentukan suatu harga umum untuk suatu barang atau jasa oleh suatu 





menetapkan harganya sendiri secara bebas. Penetapan harga tidak hanya sekedar 
perkiraan saja, tetapi harus dengan perhitungan yang cermat dan teliti yang harus 
diselesaikan dengan sasaran yang dituju oleh perusahaan. 
Dan harus dilakukan secara tepat dan akurat, sehingga perusahaan mampu 
bertahan dan memproduksi sawit ditengah pesaing. Perubahan harga dalam 
jumlah kecil maupun besar akan berdampak pada penjualan produk dalam 
kuantitas yang cukup besar. Karena itu perusahaan dituntun hati-hati dalam 
penentuan harga jual dengan mempertimbangkan berbagai hal. Maka jika ada 
kesalahan dalam penentuan harga jual, perusahaan akan rugi atau kehilangan 
pelanggan karena harga jual yang ditentukan terlalu rendah dan terlalu 
tinggi.(Kristanti, dkk, 2013). 
Penetapan harga biaya plus (cost plus pricing) dalam metode ini, harga jual 
per unit ditentukan dengan menghitung jumlah seluruh biaya per unit ditambah 
jumlah/persentase tertentu untuk menutupi laba yang dikehendaki pada unit 
tersebut (margin). 
  Harga jual = Total Biaya + ( Biaya Laba × Biaya) 
Keputusan penetapan harga adalah keputusan manajemen tentang apa yang 
harus dibebankan kepada produk atau jasa (Hongren et al., 2008:494). Keputusan 
penentuan harga jual produk mempengaruhi kuantitas yang diproduksi dan dijual 






2.3.1 Strategi harga jual 
 Harga merupakan sejumlah uang yang dibebankan pada suatu produk baik 
barang maupun jasa, atau sejumlah nilai yang ditukarkan oleh konsumen untuk 
memperoleh manfaat kepemilikan atau penggunaan pada produk tertentu. 
Penetapan harga merupakan suatu strategi yang diterapkan oleh berbagai 
perusahaan karena dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam bersaing 
dan kemampuan perusahaan dalam mempengaruhi konsumen (Kotler dan 
Armstrong, 2008). 
2.3.2 Tujuan Manfaat harga jual 
 Tujuan perusahaan dalam menetapkan harga jual ada bermacam-macam, 
semakin jelas tujuan suatu perusahaan maka akan semakin mudah menetapkan 
harga jual produk. Menurut Bahri (2019), tujuan penetapan harga jual yang 
dilakukan perusahaan adalah sebagai berikut:  
a) Kelangsungan hidup perusahaan.  
b) Memaksimalkan laba. 
c) Kepemimpinan mutu produk.  
d) Meningkatkan penjualan.  
e) Mempertahankan dan memperluas pangsa pasar. 
f) Menstabilkan harga. 
 Suatu informasi harga pokok produksi yang dihitung untuk jangka waktu 
tertentu yang bermanfaat bagi manajemen untuk menentukan harga jual suatu 
produk. Memantau realisasi biaya produksi, menghitung laba atau rugi periodik, 





disajikan dalam neraca. Dapat disimpulkan bahwa tujuan dan  manfaat  dalam 
penentuan harga pokok produksi adalah sebagai berikut:  
1. Untuk dasar dalam penetapan harga jual produksi.  
2. Untuk alat untuk menilai efisiensi proses produksi.  
3. Sebagai alat untuk memantau realisasi biaya produksi. 
4. Untuk menentukan laba atau rugi periodik. 
5. Untuk menilai dan menentukan harga pokok persediaan. 
Menurut Harini (2008:55) tujuan penetapan harga jual adalah sebagai 
berikut:  
a. Penetapan harga untuk mencapai penghasilan atas investasi. 
b.  Penetapan harga untuk kestabilan harga.  
c. Penetapan harga untuk mempertahankan atau meningkatkan bagiannya 
dalam pasar. 
d.  Penetapan harga untuk menghadapi atau mencegah persaingan. 
e.  Penetapan harga untuk memaksimir laba.  
2.4 Kerangka Teoritis 
Analisis penetapan harga produksi bibit sawit meliputi semua unsur biaya 
yang melekat pada produk yang menggambarkan tinggi rendahnya imbalan yang 
terdapat di dalam produsen atas biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi bibit 
sawit mulai dari tahap investasi sampai tahap produksi rutin, untuk menentukan 





Dalam Al Quran disampaikan bahwa kita harus mengukur secara adil, 
jangan dilebihkan dan jangan dikurangi. Kita dilarang untuk menuntut ukuran dan 
timbangan bagi kita, sedangkan bagi orang lain kita menguranginya. Dalam hal 
ini terdapat dalam Al Quran surah Asy-Syu’ara ayat 181-184 yang berbunyi 
sebagai berikut: 
 
Artinya: “sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Termasuk orang- 
orang yang merugikan dan timbanglah dengan timbangan yang lurus dan 
janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu 
merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan dan bertakwalah kepada 
Allah yang telah menciptakan kamu dan umat-umat yang dahulu”. (QS. Asy-
Syu’ara: 181-184). 
Kebenaran dan keadilan dalam mengukur (menakar) tersebut, menurut 
Umer Cahapra juga menyangkut pengukuran kekayaan, utang, modal pendapatan, 
biaya, dan laba perusahaan, sehingga seseorang akuntan wajib mengukur 
kekayaan secara benar dan adil. Seorang akuntan akan menyajikan sebuah laporan 





dijalankan oleh sebuah manajemen yang diangkat atau ditunjuk sebelumnya. 
(Sofyan S. Harahap, 2014,43). 
Harga produksi perlu diklasifikasikan menurut jenis pengeluarannya, hal ini 
penting agar pengumpulan data biaya dan alokasinya yang seringkali menuntut 
adanya ketelitian seperti misalnya penentuan tingkat penyelesaian produk dalam 
proses produksi dan juga dapat dilakukan dengan mudah sehingga penentuan 
harga juga disesuaikan dengan tujuan tersebut. Penetuan harga dapat digolongkan 
menjadi beberapa golongan tertentu yang lebih ringkas untuk dapat memberikan 
informasi harga yang lengkap bagi seorang pemimpin dalam mengelola dan 
menjalankan fungsinya, dalam penentuan harga pokok produksi terdapat unsur-
unsur yang dapat di golongkan kedalam tiga kategori yaitu: biaya bahan baku 
(direct material cost), biaya tenaga kerja langsung (direct labor cost), dan biaya 
overhead pabrik sehingga harga pokok produksi dapat menghasilkan harga pokok 
produksi yang benar dengan menjumlahkan biaya-biaya yang dikeluarkan dari 
proses pengolahan sampai bibit sawit tersebut siap untuk dijual. 
Penelitian ini dilaksanakan pada CV. Cahaya Berlian dengan judul “Analisis 
Penentuan Harga Pokok Produksi Bibit Sawit Dalam Menentapkan Harga Jual 
(Studi Kasus CV. Cahaya Berlian). Dengan Menggunakan metode Pendekatan 
Full Costing. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data biaya 
produksi perusahaan tersebut. Biaya produksi itu sendiri adalah biaya-biaya yang 
dikeluarkan dalam pengolahan bahan baku menjadi produk, seperti biaya bahan 





digunakan dalam penentuan biaya produksi yaitu full costing ataupun variabel 
costing. 
Full costing merupakan penentuan harga pokok produksi yang 
memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok produksi. 
Melalui metode ini dapat dihitung harga pokok produksi untuk penentuan harga 
jual bibit sawit di CV. Cahaya Berlian.  
Harga jual merupakan jumlah moneter yang dibebankan oleh suatu unit 
usaha kepada pembeli. Berdasarkan kajian teori diatas mengenai penentuan harga 
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3.1 Desain Penelitian 
“Metodologi penelitian” berasal dari kata “Metode” yang artinya cara yang 
tepat untuk melakukan sesuatu; dan “Logos” yang artinya ilmu atau pengetahuan. 
Jadi, metodologi artinya cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran 
secara saksama untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan “Penelitian” adalah 
suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan dan menganalisis sampai 
menyusun laporannya. 
Agar menguatkan suatu teori terhadap suatu permasalahan penelitian ini 
dengan menggunakan metode khusus yang dianggap dapat membantu serta 
memecahkan permasalahan penelitian ini. Metode adalah salah satu jalan yang 
berkaitan dengan cara kerja dalam mencapai sasaran yang diperlukan bagi 
penggunanya. Menurut Poedjiadi (2005) Metode merupakan seperangkat langkah 
yang tersusun secara sistematis. 
Menurut Darmadi (2013:153), Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti 
kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris, 
dan sistematis. Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk memperoleh data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. 
Penelitian skripsi ini menggunakan metode penelitian deskriptif dan 





penelitian ini maka peneliti dapat mendeskripsikan gambaran fenomena yang 
terjadi pada CV. Cahaya Berlian.  
Sedangkan metode penelitian deskripif adalah metode penelitian yang 
menganalisis data terlebih dahulu mengumpulkan data yang ada kemudian 
diklarifikasi, dianalisis dan diinterprestasikan sehingga dapat memberikan 
gambaran yang jelas mengenai keadaan yang diteliti.  
Jenis penelitian kualitatif adalah jenis data yang diperoleh dengan adanya 
hubungan dengan kategorisasikan, karakteristrik atau suatu variabel yang sesuai 
dengan judul penelitian ini yaitu “Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi Bibit 
Sawit Dalam Menetapkan Harga Jual (Studi Kasus CV. Cahaya Berlian)”.  
Metode penelitian ini dipilih karena bertujuan untuk mengetahui 
perhitungan harga pokok produksi. Memberikan gambaran maupun uraian 
penjelasan mengenai suatu keadaan atau fenomena. Menganalisis penggunaan 
informasi akuntansi biaya dalam pengambilan keputusan dalam menetapkan harga 
jual bibit sawit di CV. Cahaya Berlian. 
3.2 Jenis dan Sumber Data  
Jenis dan sumber data dalam penelitian ini yaitu: 
1. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung secara langsung 
pada objek yang diteliti dengan cara melakukan observasi, wawancara 
dan dokumentasi secara langsung yang dilakukan pada bagian keuangan 





2. Data sekunder merupakan data-data dokumentasi dan informasi yang 
diperoleh oleh perusahaan berupa gambaran perusahaan, struktur 
organisasi dan laporan harga pokok produksi dari tahun 2018, 2019 
sampai tahun 2020 pada CV. Cahaya Berlian. 
3.3 Lokasi Penelitian 
Tempat penelitian ini mengambil lokasi di CV. Cahaya Berlian yang 
terletak di Desa Simalinyang KM.39, Kec. Kampar Kiri Tengah, Kabupaten 
Kampar, Riau. dikarenakan CV. Cahaya berlian merupakan satu-satunya yang 
menjual bibit sawit di daerah kampar kiri yang memiliki 2 lahan yang satunya 
bertempat didaerah di Kabupaten Kampar, kecamatan kampar kiri hilir, desa 
sungai petai Km. 35, Riau.  
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:  
1. Studi Lapangan 
 Penelitian ini dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan langsung 
pada CV. Cahaya Berlian yang terletak di kabupaten kampar. Selain itu juga 
dilakukan pencatatan segala yang ditemukan yang berhubungan dengan 
biaya produksi dalam penetapan harga jual. 
2. Wawancara 
Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara bertanya langsung 





hal yang berhubungan dengan biaya produksi. Sehingga data yang diperoleh 
berupa informasi yang relevan dengan penelitian.  
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan sebuah tulisan yang memuat informasi. Dalam 
penelitian ini, dimana informasi tersebut merupakan data primer yang 
diperoleh langsung dari perusahaan seperti dokumen mengenai profil 
perusahaan, data biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead 
pabrik yang dikeluarkan dalam proses penanaman bibit sawit. Seperti 
laporan harga pokok produksi CV. Cahaya Berlian. 
3.5 Teknik Analisis Data 
Langkah-Langkah yang dilakukan dalam analisis data yaitu dengan 
menggunakan analisis deskriptif penelitian dengan merinci dan menjelaskan 
secara panjang lebar keterkaitan data penelitian dalam bentuk kalimat. Langkah-
Langkah yang dilakukan dalam teknik analisis data ini adalah: 
1. Mendeskripsikan perhitungan harga pokok produksi perusahaan dengan 
menjabarkan biaya-biaya produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan  
dalam suatu periode tertentu.  
2. Mengumpulkan data produksi dalam periode tertentu dan mengumpulkan 
biaya bahan baku , biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik periode 
tertentu untuk menyusun laporan produksi dan menghitung produksi 





3. Mendeskripsikan dan melakukan perhitungan harga pokok produksi 
sesuai metode full costing seperti: 
a. Biaya Bahan Baku  
b. Biaya Tenaga Kerja Langsung 
c. Biaya Overhead Pabrik  
d. Total Biaya Produksi  
4. Membandingkan prosedur perhitungan harga pokok produksi dari kajian 











BAB V  
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dari pembahasan hasil penelitian, penulis dapat 
menarik kesimpulan sebagai berikut: 
 1. CV. Cahaya Berlian berdasarkan proses produksi yang dilakukan secara 
terus menerus perusahaan menggunakan metode full costing, walaupun 
belum sepenuhnya digunakan untuk menghitung harga pokok produksi guna 
menentukan harga jual. Jadi dalam penentuan harga pokok produksi 
perusahaan belum menerapkan perhitungan harga pokok produksi menurut 
kaidah akuntansi biaya yang sebenarnya. 
 2. Dalam menghitung biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung 
sudah dilakukan secara tepat. Namun, dalam menghitung biaya overhead 
pabrik masih kurang tepat karena belum mencangkup semua biaya yang 
dikeluarkan yaitu biaya jaring pelindung, biaya kayu pelindung, insektisida 
curacron, biaya muat bibit, biaya transportasi pada perhitungan harga pokok 
produksi. 
3. Hasil perhitungan harga jual menurut teori adalah Rp.43.036,91 perbibit, 
perhitungan ini diperoleh harga jual yang lebih tinggi karena biaya produksi 
ditambah dengan laba 30% yang diinginkan perusahaan. Perbedaan harga 
jual ini disebabkan karena dalam penentuan harga jual perusahaan hanya 





harga jualnya akan terjadi tawar-menawar antara perusahaan dan 
masyarakat petani sekitar, untuk dasar penentuan harga jual sehingga 
diperoleh harga jual atas dasar kesepakatan keduanya. 
5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis memberikan saran-saran yang 
dapat dijadikan bahan pertimbangan perusahaan dalam membuat kebijakan 
sebagai berikut:  
 1. Disarankan kepada pimpinan perusahaan CV. Cahaya Berlian agar 
melakukan perhitungan metode full costing secara rinci yang sesuai dengan 
teori akuntansi sehingga memudahkan dalam menetapkan harga pokok 
produksi dan harga jualnya. 
 2. Penentuan harga jual hendaknya perusahaan tetap memperhitungkan 
harga pokok produksi dan persentase laba sebesar 30% yang diharapkan 
oleh perusahaan, sehingga informasi harga jual dapat tersaji dengan wajar 
karena tidak selamanya harga pasar selalu tinggi. Dengan informasi 
perhitungan harga jual yang wajar, maka dapat digunakan sebagai dasar 
pengambilan keputusan bagi perusahaan, sehingga dapat menjadi 
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1. Siapa pendiri CV. Cahaya Berlian?  
Jawaban: “Pendiri usaha pembibitan kelapa sawit CV. Cahaya Berlian adalah 
Bapak Abdullah Husen”. 
2. Bagaimana sejarah didirikan perusahaan CV. Cahaya Berlian? 
Jawaban: “Didirikan pada tahun 2013 oleh bapak husen sendiri, berupa usaha 
penyalur resmi pembibitan kelapa sawit yang merupakan waralaba pusat 
penelitian kelapa sawit (PPKS) Medan”. 
3. CV. Cahaya Berlian bekerja dibidang apa? 
Jawaban: “Bekerja dibidang pembibitan benih kepala sawit yang bersertifikat 
dan merupakan penyalur resmi bibit kelapa sawit PPKS Medan (Pusat 
Penelitian Kelapa Sawit) yaitu lembaga pengembangan perkebunan kelapa 
sawit di indonesia”. 
4. Berapa jumlah karyawan  perusahaan? 
Jawaban: “12 orang”. 
5. Berapa jam kerja karyawan dalam sehari? Hari apa saja? 
Jawaban: “Jam kerja karyawan dari jam 08.00 hingga 17.00 dengan waktu 
istirahat pada pukul 12.00 sampai 13.00, setiap hari senin sampai sabtu, 
kecuali hari minggu dan hari besar libur”. 
6. Berapa harga kecambah sawit ? 
Jawaban: “Harga kecambah 1butir Rp.8.000”. 
7. Apa saja bahan untuk penanaman bibit sawit? 





8. Selain bahan diatas apakah ada bahan penolong lainnya? 
Jawaban: “Ada, jaring dan kayu pelindung untuk bibit kecil”. 
9. Berapa harga jaring dan kayu tersebut? 
Jawaban: “Jaring Rp.600.000,  kayu Rp.150.000”. 
10. Dalam proses perawatan biaya yang dikeluarkan apa saja? 
Jawaban: “Listrik, obat-obatan, bensin dan lainnya”. 
11. Apakah ada biaya yang tak terduga yang dikeluarkan oleh perusahaan? 
Jawaban: “Ada, biaya muat bibit dan transportasi untuk memindahkan bibit (3 
bulan)”. 
12. Berapa biaya muat bibit, transportasi yang dikeluarkan? 
Jawaban: “Muat bibit Rp.200 /bibit, transportasi Rp.250.000” 
13. Berapa tingkat laba yang di inginkan perusahaan? 
Jawaban: 30%  
14. Berapa luas tanah CV. Cahaya Berlian? 
Jawaban: “2 Hektar, itu lahan pribadi pemilik CV. Cahaya Berlian”. 
15. Metode apa yang digunakan perusahaan untuk menghitung harga pokok 
produksi bibit sawit? 
Jawaban: “Tidak tau, karena hanya mengikuti perhitungan lama dan 
perhitungan harga pokok produksi pada perusahaan kami yaitu menghitung 
semua biaya-biaya produksi yang terlibat dalam proses produksi” 
16. Apakah harga bibit sawit di bedakan sesuai kondisi bibit sawit? 
Jawaban: “Tidak, harga bibit sawit semua disamakan tanpa membedakan 





17. Apakah bibit sawit unggul memiliki kriteria? 
Jawaban: “Iya, seperti batang dan daunya terlihat bagus tidak menumbuhkan 
jamur”. 
18. Bagaimana cara perusahaan mengolah sistem manajemen akuntansi/ 
keuangan?   
Jawaban: “Tidak memiliki sistem manajemen akuntansi, keuangan diatur 
hanya oleh bos dan bagian keuangan tidak ikut andil mengatur dalam jumlah 
besar”. 
19. Apakah harga pokok produksi bibit sawit pada CV. Cahaya Berlian sangat 
berpengaruh terhadap pendapatan perusahaan? 
Jawaban: “Sangat berpengaruh”. 
20. Bagaimana proses produksi bibit sawit di CV. Cahaya Berlian ini? 
Jawaban: “Membeli bibit lalu menanam dan merawat”. 
21. Didalam proses produksi tersebut pasti membutuhkan biaya-biaya dan 
bagaimana cara dalam mencatat semua biaya tersebut? Apakah biaya-biaya 
tersebut digabung dalam satu laporan atau terpisah? 
Jawaban: “Semua laporan di gabung”. 
22. Berapa gaji karyawan setiap bulannya? 
Jawaban: “Rp.2.500.000”. 
23. Berapa harga jual bibit sawit yang ditetapkan perusahaan? 
Jawaban: “Dalam menetapkan harga jual perpokok kami mengikuti harga jual 


































Wawancara bersama Supervisor CV. Cahaya Berlian  
An: Muhammad Ilyas 











Wawancara bersama Manajer Keuangan CV. Cahaya Berlian  
An: Hari Tenu Prakasa, A.md 
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